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ARTICLE INFO ABSTRACT

PBL's computational thinking-based learning model is a
learning model that emphasizes contextual problem solving
using the principles of computational thinking in the problem-
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PENDAHULUAN

Kompetensi pada abad ke-21 khususnya pada era digital mengharuskan siswa mampu
menguasai berbagai keterampilan seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan analitis. Selain itu, guru
dan siswa harus memiliki cara berpikir yang baru dalam kegiatan belajar dan mengajar dengan baik
sehingga dapat beradaptasi serta mampu bersaing dalam dunia kerja. pendidikan yang diamanatkan
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pada undang-undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Kemudian pada pasal 2 berbunyi pendidikan nasional adalah pendidikan berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Namun
pada kenyataanya hasil belajar siswa di Indonesia masih sangat rendah serta mengalami penurunan.
Kualitas hasil belajar yang seperti ini menunjukkan bahwa kompetensi abad 21 yang dimaksudkan
belum mencapai pada tingkatan yang diharapkan yaitu penguasaan kompetensi nalar, kritis dan logis
yang masih rendah.

Salah satu yang dijadikan ukuran selain dari hasil belajar siswa adalah hasil tes dari
Programme for International Student Assesment (PISA). Hal ini di buktikan pada hasil tes yang
dilakukan oleh sebuah studi internasional yaitu Programme for International Student Assesment (PISA)
yang menecakup kemampuan literasi siswa. Adapun hasil PISA Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Kemampuan Literasi Membaca Indonesia

Tahun Nilai rata-rata Nilai Peringkat Jumlah
Indonesia rata-rata negara
PISA
2000 371 500 39 41
2003 382 500 39 40
2006 393 500 48 57
2009 402 500 57 65
2012 396 500 62 65
2015 397 500 61 72
2018 371 500 74 79
2022 359 500 65 83

Source : Pisa Research

Berdasarkan data hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi Indonesia pada
tahun 2018 nilai rata-rata literasi berada pada angka 371 kemudian pada tahun 2022 nilai rata-rata
indonesia adalah 359 dari nilai rata-rata yang ditetapkan PISA yaitu 500. Data ini menunjukkan bahwa
sepanjang periode tersebut kemampuan literasi siswa indonesia cenderung rendah sehingga perlu
adanya intervensi yang tepat terhadap pendidikan di Indonesia. Hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas IV MIN 2 Mojokerto ditemukan permasalahan pada hasil belajar siswa terutama
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dimana para siswa masih kurang berpartisipasi, merasa
jenuh, dan bosan serta iklim kelas yang kurang baik.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan masih kurang efektif untuk mencapai tujuan dari
kegiatan belajar dan mengajar karena masih menggunakan metode menghafal sehingga membuat
siswa merasa bosan dan jenuh. Kurangnya referensi terkait metode pembelajaran yang menarik dan
juga kompetensi atau keterampilan guru dalam penguasaan kelas yang kurang mumpuni berdampak
pada efektifitas belajar siswa dan secara otomatis berdampak pada hasil belajar siswa. Faktor-faktor
yang mencakup kemampuan siswa dan lingkungan sekolah terutama kemampuan guru dalam
menyampaikan pembelajaran kepada siswa sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kapasitas yang dimiliki
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Pada dasarnya, prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar siswa biasanya
dikomunikasikan dalam bentuk angka, simbol, huruf, atau kalimat. Menurut (Jihad & Haris, 2013) Hasil
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belajar adalah kemampuan yang dimiliki seorang anak setelah berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Berusaha untuk mengubah perilaku yang relatif konsisten dikenal sebagai belajar.

Guru biasanya menetapkan tujuan untuk kegiatan pembelajaran atau instruksional. Siswa yang
sukses dalam proses belajar adalah mereka yang berhasil mencapai tujuan tersebut. Hasil belajar
mencakup kemampuan yang dimiliki siswa selama proses pembelajaran, yang dapat diwakili dalam
bentuk angka, simbol, huruf, atau kalimat. Prestasi belajar ditentukan oleh keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran atau instruksional.

Tiga komponen membentuk hasil belajar siswa: psikomotorik (keterampilan fisik dalam
kegiatan pembelajaran), afektif (nilai, motivasi, perasaan, dan sikap), dan kognitif (pengetahuan dan
keterampilan berpikir). Variasi hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh variabel individu dan lainnya.
Menurut Bloom sebagaimana dikutip (Sari, 2021) terdapat 3 aspek penting dalam hasil belajar yaitu
perilaku siswa yang ditampilkan dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa (kognitif),
perilaku siswa yang ditunjukkan melalui sikap siswa (afektif), perilaku siswa yang ditunjukkan melalui
aspek keterampilan dalam kegiatan pembalajaran.

Dengan demikian maka komponen hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik perlu
digabungkan secara lebih terintegrasi untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
setiap aspek ini mempengaruhi hasil belajar siswa. Aspek kognitif mencakup pengetahuan dan
pemahaman yang diperoleh siswa, afektif mencerminkan sikap, nilai, dan motivasi yang
mempengaruhi keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, sedangkan psikomotorik melibatkan
keterampilan fisik yang diperoleh melalui praktik langsung. Ketiga komponen ini saling berhubungan;
pemahaman kognitif tanpa didukung oleh sikap positif dan keterampilan praktis mungkin tidak
optimal dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Dengan mengintegrasikan ketiga aspek ini,
penilaian hasil belajar menjadi lebih komprehensif, sehingga dapat menggambarkan kemampuan siswa
secara utuh dan realistis.

Dalam menjawab tantangan tersebut guru hendaknya harus lebih inovatif dalam menerapkan
model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa dan partsipasi siswa sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan kegiatan belajar dan
mengajar yaitu Problem Based Learning (PBL). Menurut (Trianto, 2007) Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang didasarkan pada interaksi antara rangsangan
dan respon. Pendapat lain dari Bern dan Erickson sebagaimana dikutip (Kokom, 2013) dari menyatakan
bahwa Problem Based Learning adalah strategi pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan dengan mengintegrasikan konsep pengetahuan dan keterampilan
dari disiplin ilmu. Model pembelajaran yang melibatkan siswa dengan masalah dunia nyata dapat
membantu meningkat kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah serta partispasi siswa. Problem
Based Learning akan secara aktif melibatkan siswa pada proses pembelajaran mulai dari
mengidentifikasi masalah sampai membuat kesimpulan.

Menurut (Walid, 2017), pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning
(PBL) terdiri dari lima tahapan utama yang dirancang untuk memfasilitasi proses pemecahan masalah
secara efektif. Tahap Pertama adalah orientasi siswa terhadap masalah, di mana guru memperkenalkan
masalah yang akan dipecahkan serta menyampaikan tujuan pembelajaran sambil memotivasi siswa
untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah. Tahap Kedua melibatkan pengorganisasian siswa, di
mana guru mendefinisikan tugas-tugas yang terkait dengan masalah dan mengarahkan siswa dalam
kelompok untuk bekerja sama. Pada tahap ketiga, siswa dibimbing dalam mengumpulkan informasi
yang relevan, melakukan eksperimen, mengembangkan hipotesis, dan mencari solusi atas masalah
tersebut. Tahap keempat adalah penyajian dan pengembangan hasil, di mana siswa diminta untuk
menyusun hasil temuan mereka dalam bentuk laporan yang sistematis. Akhirnya, tahap kelima adalah
evaluasi dan refleksi, di mana siswa dan guru bersama-sama menilai hasil dari kegiatan pemecahan
masalah dan merefleksikan proses pembelajaran untuk mengidentifikasi apa yang telah dipelajari dan
bagaimana perbaikan dapat dilakukan di masa depan. Melalui lima tahapan ini, model PBL membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih
mendalam.
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Model pembelajaran Problem Based Learning mengacu pada sebuah permasalahan sebagai
topik pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa secara aktif mengikuti pembelajaran
mulai dari mengidentifikasi permasalahan sampai membuat kesimpulan yang bertujuan agar siswa
memperoleh pengetahuan serta pengalaman belajar secara langsung. Selain itu, model pembelajaran
Problem Based Learning dapat dikolaborasikan dengan pendekatan Computational Thingking dalam
proses pemecahan masalah yang menggunakan 4 prinsip Computational Thingking yaitu pembagian
persoalan kedalam beberapa sub persoalan yang lebih kecil (dekomposisi) , pengamatan atau analisis
terhadap berbagai kesamaan diantara persoalan-persoalan yang ada (pengenalan pola), proses
eliminasi bagian-bagian yang tidak relevan dari suatu permasalahan (abstraksi), langkah-langkah
terurut dalam menyelesaikan permasalahan (algoritma).

Menurut (Kalelioglu, 2018) Computational Thingking adalah sebuah cara memahami dan
menyelesaikan persoalan kompleks menggunakan empat fondasi Computational Thingking meliputi
dekomposisi, pengenalan pola, abtraksi dan algoritma. Kemudian (Aziz, 2021) berpendapat bahwa
Computational Thingking merupakan pendekatan yang digunakan untuk mendukung pemecahan
masalah pada semua disiplin ilmu. Dari dua perspektif tersebut menyatakan bahwa Computational
Thingking memiliki implikasi yang signifikan terhadap kapasitas kognitif terutama dalam memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan analitis sehingga mendukung proses pemecahan masalah.

Integrasi model Problem Based Learning dengan Computational Thingking pada sebuah
proses pembelajaran dimulai dengan penyajian permasalahan yang memerlukan pemecahan. Siswa
kemudian menerapkan prinsip Computational Thingking seperti dekomposisi, pola pengenalan,
abstraksi serta algoritma pada saat proses pemecahan masalah tersebut. Computational Thinking (CT)
diintegrasikan secara spesifik dalam Problem-Based Learning (PBL) dengan mengajarkan siswa untuk
memecahkan masalah melalui teknik-teknik seperti dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola, dan
algoritma.

Dalam PBL, siswa diberikan masalah kontekstual yang kompleks dan diarahkan untuk
menggunakan prinsip-prinsip CT untuk memahami dan memecah masalah menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil, mengenali pola yang relevan, mengabstraksi informasi penting, dan merumuskan
langkah-langkah logis untuk mencapai solusi. Penerapan CT dalam PBL memungkinkan siswa untuk
berpikir secara sistematis dan strategis, yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar
dengan memperdalam pemahaman konsep, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Hasil penelitian yang diharapkan dari integrasi ini adalah peningkatan kognitif yang signifikan,
di mana siswa tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan
tersebut dalam situasi nyata dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Pemisahan yang jelas antara
definisi CT, penerapannya dalam PBL, dan hasil yang diharapkan akan membantu dalam menjaga
koherensi dan fokus penelitian, memastikan bahwa setiap aspek dinilai dan dipahami dengan baik
dalam konteks pembelajaran.

Selain itu penerapan model Problem Based Learning berbasis Computational Thingking
memotivasi siswa untuk memecahkan masalah secara aktif dengan menggunakan prinsip
Computational Thingking sehingga kombinasi ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam memahami permasalahan serta berdampak positif terhadap hasil belajar. Adapun tujuan
dari penerapan Computational Thingking pada mata pelajaran disekolah yaitu mendidik siswa dalam
teknik penyelesaian masalah, mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir dan bernalar,
mendukung siswa dalam memahami konsep dengan cara yang baru, memacu partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar dan mengajar, memberikan dorongan kepada siswa serta meningkatkan kreatfitas
siswa sehingga memiliki kaitan yang penting terhadap model pembelajaran Problem Based Learning
yang memiliki beberapa kelebihan yang membantu meningkatkan kemampuan kognitif siswa
diantaranya mendorong siswa dalam memecahkan permasalahan dalam kondisi nyata, membantu
siswa dalam membangun pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan belajar dan mengajar, dan
membantu siswa dalam membentuk komunikasi dalam kegiatan diskusi.

Syahrani & Agung Purwono / Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbasis Computational Thingking terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia



Academicus: Vol. 3, 2 (September 2024): 103 of 108

Computational Thingking saat ini diakui sebagai kompetensi fundamental yang sejajar dengan
literasi dasar lainnya seperti membaca, menulis, dan menghitung. Menurut (Wing, 2006)
Computational Thingking adalah keterampilan mendasar bagi semua orang tidak hanya pada ilmuan
komputer. Selain membaca, menulis dan menghitung kita harus menambahkan Computational
Thingking pada kemampuan analisis setiap siswa. Computational Thingking merupakan suatu
paradigma pemikiran yang mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar ilmu komputer dalam konteks
pemecahan masalah.

Computational Thingking mereflesikkan masalah yang kompleks menjadi sederhana dan
memliki penyelesaian dengan menerapkan komponen komponen utama dari Computational Thingking.
Computational Thingking diartikan sebagai pendekatan strategis dalam pembelajaran. Meskipun
memiliki relevansi terhadap pengembangan teknologi informasi Computational Thingking juga
memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah yang dimana prinsip-prinsipnya dapat diterapkan
diberbagai bidang keilmuan seperti matematika, bahasa Indonesia dan sains.

Dengan demikian, Computational Thingking memperluas cakupan edukasi tidak hanya
sebagai keterampilan tekhnis, tetapi juga sebagai metode berpikir kritis dan analitis. Integrasi
Computational Thingking dalam kurikulum pendidikan dengan memberikan siswa kerangka kerja
untuk menganalisis dan mencari solusi dari berbagai konteks. Untuk mencapai tujuan tersebut,
beberapa peneliti telah melakukan penerapan Computational Thingking pada mata pelajaran tertentu
seperti matematika dan sains selain itu juga dapat di integrasikan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia sehingga siswa mampu menganalisis teks dengan perspektif yang lebih terstruktur

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Computational Thingking
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar siswa, mengajarkan mereka teknik
penyelesaian masalah, meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran, memberikan
dorongan selama proses pembelajaran, dan meningkatkan kreativitas mereka. Metode ini tidak hanya
memberikan kerangka kerja untuk pemecahan masalah tetapi juga memainkan peran penting dalam
membangun landasan untuk pemahaman konsep.

Kemampuan guru dalam menentukan metode atau strategi pembelajaran yang bervariasi serta
sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa tersebut merupakan faktor keberhasilan belajar. Salah satu
metode atau strategi pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan memberikan sebuah
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan kemudian siswa secara individu atau
berkelompok menyeleasaikan permasalahkan tersebut. Selain itu, strategi ini dapat dikolaborasikan
dengan pendekatan Computational Thingking yang menggunakan 4 komponennya dalam mendukung
proses pemecahan masalah sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam
memahami materi yang di ajarkan.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menemukan pentingnya kualitas pendidikan dalam
mata pelajaran bahasa indonesia yaitu dengan mengintergrasikan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Computational Thingking yang menghadirkan inovasi penting dalam pendidikan.
Terbatasnya penelitian sebelumnya tentang fokus penelitian ini membuat penelitian ini dapat
membantu mengisi kesenjangan dalam literatur pendidikan dan landasan bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Computational Thingking diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV MIN 2 Mojokerto Khususnya materi literasi keuangan. Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning yang terintegrasi Computational Thingking akan membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar, mendukung siswa dalam memahami
konsep dengan cara baru, memacu partisipasi siswa serta memberikan dorongan dalam proses belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen yang menggunakan metode One Group
Pretest Postest Design yang bertujuan untuk mengukur dampak dari suatu perlakuan pada satu
kelompok subjek. Dalam pelaksanaannya akan didahulukan evaluasi berupa tes tertulis sebagai
Pretest kemudian intervensi berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
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Computational Thingking yang diterapkan pada satu kelompok subjek selanjutnya dilakukan Postest
berupa tes tertulis. Adapun rincian mengenai desain ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Sampel pada penelitian ini merupakan siswa kelas IV A MIN 2 Mojokerto berjumlah 27 siswa
yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Pemilihan sampel menggunakan tehknik
Purposive Sampling, Selain itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
berupa 15 soal pilihan ganda dan 5 essay yang dari hasil tes tertulis tersebut kemudian di uji dengan

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tehknik pengumpulan data yaitu observasi, tes
tertulis, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dari hasil tes tertulis siswa kemudian
dilakukan analisis dengan menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk mengidentifikasi
bahwa data-data yang diproleh dari proses penelitian berdistribusi normal jika nilai sig lebih besar
dari 0,05 (Azwar, 2009). Setelah data yang di peroleh berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji paired sample T-test yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa
penerapan model pembelajaran PBL berbasis Computational Thingking dengan menggunakan
derajat kesalahan sebesar 5% atau 0,05. Kriteria hipotesis penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Jika taraf signifikan < (nilai sign < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima.

Jika taraf signifikan > (nilai sign > 0,05) maka HO diterima dan H1 ditolak.

Kemudian dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui efektifitas dari penerapan model

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Mojokerto dengan subjek penelitian terdiri satu kelas
yaitu kelas IV A yang terdiri dari 27 siswa. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam 5 pertemuan
yang dilakukan dalam empat hari. Pembelajaran pada hari pertama, kegiatan yang dilaksanakan
berupa pemberian pretest kepada siswa untuk mengukur atau memberikan gambaran kemampuan
awal siswa yang jelas tentang materi Literasi keuangan sebelum memberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran PBL berbasis Computational Thingking kepada siswa. Pada hari kedua
dan ketiga, dilaksanakan pemberian perlakuan kepada seluruh siswa siswa berupa penerapan model
pembelajaran PBL berbasis Computational Thingking materi Literasi Keuangan mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Dalam penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbasis Computational Thinking
(CT) pada materi literasi keuangan, siswa dapat diberikan masalah nyata yang relevan dengan
pengelolaan keuangan pribadi, seperti merencanakan anggaran bulanan atau menabung untuk
tujuan jangka panjang. Misalnya, siswa diajak untuk memecahkan masalah bagaimana menyusun
anggaran efektif dengan penghasilan tetap dan pengeluaran variabel.

Kemudian pada hari terakhir, yaitu setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis Computational Thingking peneliti memberikan
postest kepada seluruh siswa untuk mengukur pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan.

Dalam penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbasis Computational Thinking (CT)
pada materi literasi keuangan, siswa dapat diberikan masalah nyata yang relevan dengan
pengelolaan keuangan pribadi, seperti merencanakan anggaran bulanan atau menabung untuk
tujuan jangka panjang. Misalnya, siswa diajak untuk memecahkan masalah bagaimana menyusun
anggaran efektif dengan penghasilan tetap dan pengeluaran variabel.

Proses ini dimulai dengan dekomposisi, di mana siswa memecah masalah menjadi
komponen-komponen seperti pendapatan, pengeluaran rutin, pengeluaran tak terduga, dan
tabungan. Selanjutnya, mereka melakukan pola pengenalan dengan mengidentifikasi tren
pengeluaran dan pola konsumsi yang berulang setiap bulan. Pada tahap abstraksi, siswa
menyederhanakan data keuangan ini dengan fokus pada pengeluaran yang paling signifikan dan
relevan untuk diatur. Akhirnya, mereka merancang algoritma atau langkah-langkah logis untuk
mengalokasikan anggaran, misalnya dengan menetapkan batas pengeluaran mingguan atau
menabung sebagian dari pendapatan setiap bulan.
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Dengan menerapkan PBL berbasis CT, siswa tidak hanya belajar tentang konsep dasar literasi
keuangan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Model ini membantu siswa memahami literasi
keuangan secara lebih mendalam dan mempraktikkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang
baik, yang berdampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan finansial mereka.

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis Computational Thingking memberikan dampak
positif terhadap siswa. Pada proses pembelajaran siswa menunjukkan sikap mandiri, mampu
berkerjasama dengan baik, antusias dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan dengan
mengaitkan permasalahan tersebut dengan pengalaman serta pengetahuan yang dimiliki. Hal ini
kemudian dibuktikan dengan adanya kenaikan perbedaan nilai rata-rata pretest dan postest. Selain
itu, ketika proses pembelajaran terdapat beberapa kendala seperti suasana kelas yang ramai kurang
bisa terkendali sehingga menjadi kurang kondusif yang kemudian menyebabkan munculnya
hambatan dalam memberikan intervensi dalam proses pembelajaran.

Data pretest dan Posttest yang diperoleh selanjutkan akan dianalisis dengan uji normalitas
untuk mengetahui bahwa data berdistribusi dengan normal. Berikut data hasil pretest dan Postest
dalam bentuk diagram berikut :

Gambar 1. Diagram hasil test

Berdasarkan diagram diatas nilai mean (rata-rata) hasil belajar siswa pretest yaitu 46,48

HASIL TEST SISWA

100

65 76.03
0 l 97 4648 I

PRETEST POSTEST

Axis Title

M Nilai Tertinggi M Nilai Terendah ® Rata-rata
dengan nilai minimum 24 dan nilai maksimum 64 sedangkan mean hasil belajar siswa postest yaitu
76,03 dengan nilai minimum 65 dan nilai maksimum 86.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thingking
memberikan dampak positif terhadap siswa. Pada proses pembelajaran siswa menunjukkan sikap
mandiri, mampu berkerjasama dengan baik, antusias dalam memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan dengan mengaitkan permasalahan tersebut dengan pengalaman serta pengetahuan yang
dimiliki. Hal ini kemudian di buktikan dengan adanya kenaikan perbedaan nilai rata-rata pretest dan
postest. Selain itu, ketika proses pembelajaran terdapat beberapa kendala seperti suasana kelas yang
kurang kondusif yang kemudian menjadi hambatan dalam memberikan intervensi dalam proses
pembelajaran.

Dari proses kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan diperoleh data berupa skor pretest
dan skor postest yang kemudian akan di analisis untuk melihat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning berbasis Computational Thingking terhadap hasil belajar siswa materi Literasi
Keuangan mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MIN 2 Mojokerto. Berdasarkan penelitian ini
hasil belajar siswa yang merupakan skor pretest dan skor postest akan dianalisis terlebih dahulu
dengan menggunakan uji deskriptif yang menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 46.48 dan rata-
rata nilai postest sebesar 76,04 ng dapat disimpulkan mengalami peningkatan dengan selisih 29.56.
Selain itu uji paired sample T-test juga menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 yang
menyatakan adanya perbedaan antara sebelum dan setelah dilakukan pemberian perlakuan sehingga
dapat disimpulkan dari hasil analisis uji tersebut bahwa Ho ditolak dan H: di terima sehingga dapat
di tarik kesimpulan pada penelitian ini yakni kegiatan pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thingking berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa di kelas IV MIN 2 Mojokerto. Selanjutnya didukung dengan uji N-Gain yang digunakan
untuk mengukur efektivitas dari sebuah perlakuan yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,5393
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yang berada pada kisaran antara 0,3 < 0,5393 < 0,7. Nilai N-Gain ini kemudian diinterpretasikan
berdasarkan tiga kategori efektivitas:

a. Rendah jika N-Gain <0,3,

b. Sedang jika N-Gain berada di antara 0,3 dan 0,7,

c. Tinggi jika N-Gain > 0,7.

Dalam konteks penelitian ini, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5393 berarti peningkatan hasil
belajar siswa berada dalam kategori "sedang," yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan berhasil meningkatkan pemahaman siswa dengan efektivitas yang cukup baik, meskipun
masih ada potensi untuk peningkatan lebih lanjut. Nilai ini menunjukkan bahwa siswa telah
mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan, namun peningkatan tersebut belum
mencapai tingkat yang sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thingking cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya materi Literasi Keuangan mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV MIN 2 Mojokerto.

KESIMPULAN

Tinjauan secara menyeluruh dari hasil analisis yang berdasarkan Hasil analisis uji Paired
Sample T-test pada data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis Computational Thingking terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya pada hasil uji N-Gain
untuk melihat dampak dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
Computational Thinking terhadap hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5393
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
Computational Thinking berpengaruh sedang dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN
2 Mojokerto. Dikatakan berpengaruh sedang karena Nilai N-Gain dalam penelitian ini berada di
antara 0,3 dan 0,7, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi peningkatannya tidak terlalu drastis. Dengan kata lain,
model ini cukup efektif, tetapi tidak luar biasa dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam memecahkan masalah.

Integrasi model Problem Based Learning dengan Computational Thinking pada sebuah proses
pembelajaran dimulai dengan penyajian permasalahan yang memerlukan pemecahan. Siswa
kemudian menerapkan prinsip Computational Thinking seperti dekomposisi, pola pengenalan,
abstraksi serta algoritma pada saat proses pemecahan masalah tersebut. Selain itu penerapan model
Problem Based Learning berbasis Computational Thinking memotivasi siswa untuk memecahkan
masalah secara aktif dengan menggunakan prinsip Computational Thinking sehingga kombinasi ini
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memahami permasalahan serta
berdampak positif terhadap hasil belajar

Strategi pembelajaran yang mengintegrasikan Model Problem Based Learning dan
Computational Thinking memiliki efek positif terhadap hasil belajar siswa. Model Problem Based
Learning memberikan konteks pemecahan masalah nyata, sementara Computational Thinking
memberikan alat dan strategi pemikiran komputasional. Dengan kombinasi ini, siswa tidak hanya
memperoleh kemampuan untuk menyelesaikan masalah kompleks melalui penyelesaian masalah
kontekstual, tetapi mereka juga memperoleh keterampilan komputasional yang relevan dengan
dunia digital.
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